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Pendidikan untuk anak-anak sangatlah penting, untuk itu orang tua harus bisa memilih sekolah yang terbaik untuk anaknya. Orang tua harus memperhatikan keseimbangan pelajaran anak-anaknya, tidak hanya mata pelajaran umum, akan tetapi pendidikan keagamaan juga sangat penting untuk pembinaan karakter dan pembentukan budi pekerti pada anak. Melihat hal tersebut tumbuh kesadaran para orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan keagamaan, salah satunya pondok pesantren.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Faktor-faktor apa saja yang menjadi alasan orang tua menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel?, (2) Bagaimanakah sistem pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren Sunan Ampel?, (3) Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi Orang tua yang menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) faktor-faktor yang menjadi alasan orang tua menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel, (2)  Sistem pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren Sunan Ampel, (3) Kondisi sosial-ekonami orang tua yang menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Adapun subyek dalam penelitian ini yaitu orang tua santri pondok pesantren Sunan Ampel dan yang dijadikan informan adalah kyai/pengajar dan santri pondok pesantren Sunan Ampel. Dalam menganalisis data melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi/ penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua alasan orang tua menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel, yaitu (1) Faktor pendorong orang tua menyekolahkan anaknya di pondok pesantren antara lain karena kuatnya kepercayaan masyarakat tehadap agama, untuk lebih memperdalam ilmu agama Islam dan ingin anaknya menjadi soleh dan berbakti kepada orang tua, (2) Faktor penghambatnya antara lain karena semakin mahalnya biaya pendidikan, rendahnya pengetahuan orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anak, model pendidikan pondok yang dinilai masih tradisional. Kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren Sunan Ampel adalah menggunakan kurikulum gabungan antara Departemen agama dan Departemen pendidikan nasional. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Ngampel Plososari masih tertanam rasa saling tolong menolong dan saling menghormati antara satu sama lain walaupun terdapat agama yang berbeda, kondisi ekonomi masyarakat di Desa Ngampel Plososari adalah berasal dari golongan menengah bawah, dalam kesehariannya masyarakat di Desa Ngampel Plososari ini bekerja sebagai petani.
Simpulan dari keseluruhan isi hasil penelitian ini adalah (1). Faktor yang mendorong orang tua menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel yaitu kuatnya kepercayaan masyarakat terhadap agama, untuk lebih memperdalam ilmu agama Islam, ingin anaknya menjadi sholeh dan berbakti kepada orang tua. Sedangkan faktor penghambat orang tua menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Sunan Ampel adalah semakin mahalnya biaya pendidikan, rendahnya pengetahuan pengetahuan orang tua akan pentingnya pendidikan untuk anak, model pendidikan pondok pesantren yang dinilai masih tradisional. (2). Sistem pendidikan yang digunakan di pondok pesantren Sunan Ampel yaitu menggunakan kurikulum gabungan dari Departemen agama dan Departemen pendidikan nasional.(3). Kondisi sosial ekonomi orang tua santri berasal dari golongan ekonomi menengah bawah yang hanya bekerja sebagai petani setiap harinya.

Saran bagi pengurus pondok pesantren Sunan Ampel supaya dapat meningkatkan mutu dan model pendidikannya agar prestasi yang diraih dapat maksimal, misalnya dengan menambah ketrampilan diluar jam belajar, menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar siswa dan untuk para orang tua hendaknya ikut andil dalam mendidik anak dengan memberikan dukungan secara moral dan finansial agar kelak anak menjadi sukses dunia dan akhirat.













































